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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia bertujuan untuk

meningkatkan kualitas manusia ,di Indonesia. Untuk mencapai tujuan

dengan memper .--' merevisi  kurikukum,

pendidikan, dalam terminologi islam pula menjelaskan bahwa pendidikan

merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu
pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan manusia.

Hal ini dinyatakan dalam QS. Al-Mujadalah (58): 11

'Undang-Undang SISDIKNAS, Sistem Pendidikan Nasional, No.20 tahun 2003,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2008). cet.1, h. 3
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Terjemahnya :

mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk

mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala
sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu proses

perkembangan siswa dalam meningkatkan hasil belajar.

’Kementrian Agama RI, Al.Qur'an dan Terjemahannya, 2009. h.543



Penyampaian materi pelajaran hanyalah salah satu dari berbagai
kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala
fase dan proses perkembangan siswa. Secara lebih terperinci tugas
berpusat pada mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi

pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang, memberi

uhvpengalaman belajar yang memadai

fasilitas pencapaian tuju \

dan membantu perkemba

ewpribadi seperti sikap, nilai-
nilai dan penyese 1/ PS MUHA \
PKAS hatas sebagai
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dianggap su
terjadi memposisikan peserta didik sebagai pendengar. Hampir semua
mata pelajaran diajarkan dengan pembelajaran mayoritas berupa Teacher
Centered Approach (pembelajaran yang berpusat pada pendidik).

Guru mendominasi segala aspek pembelajaran dan siswa

diperlakukan sebagai obyek yang pasif yang kerjanya hanya menerima



pembelajaran dalam bentuk teori semata dan menghafal. Akibatnya, siswa
jadi lupa dan malas sebab pembelajaran tersebut terkesan membosankan
dan banyak siswa menganggap mata pelajaran Figih adalah mata
pelajaran yang membosankan, untuk itu diperlukan upaya guru agar mata

pelajaran Figih menjadi mata pelajaran yang favorit dan membuang jauh

pandangan siswa bahwa mata pelajaran Figih adalah mata pelajaran yang

membosankan.

Hal ini bera
peng

faktor yang pertama yaitu faktor dalam (intern), yakni keadaan atau
kondisi jasmani, yang kedua faktor dari luar individu (ekstern), yakni
kondisi lingkungan sekitar siswa dan yang ketiga faktor pendekatan

®Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2011), h. 3

4E.Mu|yasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 100



belajar yakni jenis upaya belajar siswa untuk melakukan kegiatan
pembelajaran materi-materi pembelajaran.®

Namun dalam kenyataannya dapat dilihat bahwa hasil belajar Figih
siswa masih sangat tidak diharapkan. Pada suatu observasi dan
wawancara pada guru Figih di MTs. Muhammadiyah Mandalle diperoleh
data bahwa hasil belajar Figih pada semester genap tahun ajaran

2015/2016 masih rendah. ' t dilihat dari rata-rata ulangan

semester ganijil yai imana angka tersebut
b ]
termasuk n siswa yang
* [ F| o
nilainy itu 75 lebih
)3 . iterapkan
F'ﬁ} 1
sua 1, -guigets ! a yang
: Z) oy .
kond vasi potensi
kreativite | B hasil belajar
¥ &
siswa. .
i
Salah d di kelas untuk
‘ E

meningkatka Muhammadiyah
Mandalle Kabupaten Gowa yaitu melalui Penerapan Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL).

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa

*Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya, 2006), h.132

®Wawancara, Ibu Nurwahidah, S. Ag, Sabtu 19 Juni 2016 09.20 WITA, Samping
sekolah



secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan

mereka.’

Dengan konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna
bagi peserta didik, kemudian mampu meningkatkan hasil, minat, perhatian

dan motivasi peserta didik dalam interaksi proses belajar mengajar mata

| 2
s //"'qv“\\

g?k '-_. - ' ;ﬁ & san masalah

) <
dalam pen l‘rh
U,

penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Siswa Kelas
VIIIA  MTs. Muhammadiyah Mandalle Kecamatan Bajeng Barat

Kabupaten Gowa?

"Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Cet 3. Jakarta: Kencana, 2008), h. 255



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan yang ingin
dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
Figih melalui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL) Pada Siswa Kelas VIII/A MTs. Muhammadiyah Mandalle

Kecamatan Bajeng Barat Kabupzg

D. Manfaat Penelitia
u‘aﬁ : U .A asil Belajar Figih

Manfaat dari
- r/u aKA Sh
Melal -}‘Q/ “L‘_. s 1.

\\dﬁlh.f

M n

N pengetahuan yang berarti
dan berharga dalam rangka perbaikan pengajaran di tingkat MTs
dan upaya pengembangan mutu dan hasil pembelajaran yang
semakin besar serta meningkatkan hasil belajar siswa terhadap

mata pelajaran Figih.



b. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengalaman dalam melakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Dapat dijadikan ;-., pasi pada guru dalam memilih model

'] 1=
[
proakil

s

iran dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dalam rangka perbaikan sistem pembelajaran
yang dapat meningkatkan prestasi siswa dan mutu pendidikan.
d. Bagi Penulis
Dapat memberikan pengalaman dan keterampilan dalam

menyusun karya ilmiyah secara sistematik, serta lebih paham



tentang model pembelajaran yang sesuai dengan penerapan
dalam pembelajaran. Serta kedepannya dapat dipahami tentang
model yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar

sehingga menciptakan suasana yang efektif.

@

e\
SN




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA
A. Hasil Belajar Fiqgih
1. Pengertian Peningkatan Hasil Belajar

Hasil Belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu

hasil dan belajar, antara kats Jan belajar mempunyai arti yang

berbeda. Oleh kar Fb MUHAM asil belajar, ada baiknya
pembahasan fF'r PJ{\A 34 3 i

- \\m“'ﬁ,f
s

3 dan merupakan
lenggaraan jenis

Belajar adalah proses berfikir menekankan pada proses mencari dan
menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan
lingkungan.**

8purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h.44

*Muhibin Syah, Psikologi Belajar, (Cet.4, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),
h. 63

Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam,
(Cet.3, Jakarta: Prenada Media Group, 2008), h. 206

10
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Belajar pada dasarnya adalah suatu proses aktifitas mental
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga
menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik
perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.*?

Belajar ialah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman (Learning is defined as the modification or strengthening
of behavior through experiencing) menurut pengertian ini, belajar
merupakan suatu proses atau kegiatan dan bukan merupakan suatu
hasil atau tu;uan Belajar bu an hanya mengingat, akan tetapi lebih

"Wina Sanjaya, op. cit. hal.105 (Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar
Proses Pendidikan)

Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan
KTSP, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), cet.1, h. 229

¥0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 27

“Rusman, op.cit., hal.3 (Model-Model Pembelajaran. Mengembangkan
Profesionalisme)

®Abdul Rachman Shaleh, op. cit, hal.239 (Pendidikan Agama dan
Membangun Watak Bangsa)
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Hasil belajar adalah suatu perubahan pengetahuan dan tingkah laku
yang diperoleh melalui kegiatan belajar, dengan demikian hasil
belajar tidak16 akan diperoleh tanpa melakukan proses

pembelajaran.

Hasil belajar ialah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.*’

Hasil belajar bukan suatu genguasaan hasil latihan, melainkan

perubahan kelakua

‘. "': \‘\\4“ ﬂwﬁé'

A
""t;., 5 4.3'5";’? *a"f .
RS Z

Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan
pre test. Pre test ini memiliki banyak kegunaan dalam menjajaki

16Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta, Rineka Cipta,
2002), cet.2, hal.10

"Nana Sudjana, op.cit., hal.22 (Penilaian Hasil Proses belajar Mengajar)

B0emar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta, Bumi Aksara, 1995),
cet.1, hal. 36

19Ngalim Purwanto, Prinsip dan Tekhnik Evaluasi Pengajaran, (Bandung,
Remaja Rosdakarya, 2008), cet.14, hal.33

?pyrwanto, op.cit, hal.42 (Evaluasi Hasil Belajar)
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proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu pre
test memegang peranan yang cukup penting dalam proses
pembelajaran.
b. Proses
Proses di sini dimaksudkan sebagai kegiatan dari pelaksanaan
proses pembelajaran, yakni bagaimana tujuan-tujuan belajar
direalisasikan melalui modul. Kualitas pembelajaran dapat dilihat
dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pembelajaran
dikatakan dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya
sebagian besar 75% peserta didik terlihat secara aktif, baik fisik,
mental maupun sosial d yﬁu oses pembelajaran. Sedangkan dari
segi hasil proses # J an o takan berhasil apabila terjadi
,ﬂ"j peserta didik seluruhnya
%. Lebih lanjut proses
"" h-" iﬁbh'ﬁj‘j \‘- apabila masukan
utp mutu tinggi, serta

@") "4‘. < "i.‘b s o s dan
\\d‘l’hﬁ// l -v
t& Y, # =.

> i

pencapaian tujuan indikator pembelajaran yang telah ditentukan.

“E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005) , hal.100-102

*Harun dan Mansyur, Penilaian Hasil Belajar Seri Pembelajaran Evekiif,
(Bandung: CV Wacana Prima, 2008), cet.2, h. 97
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Hasil Belajar

6 macam faktor psikologi yang mempengaruhi peningkatan hasil

belajar sebagai berikut:

a.

. Konsentrasi

Motivasi
Seseorang akan berhasil mengajar jika dalam dirinya ada
keinginan untuk belajar. Keinginan atau dorongan inilah yang
disebut motivasi. Tanpa,motivasi keinginan belajar sulit untuk
berhasil.

Konsentrasi

ol 7 "

odlbgd o w

; --ﬁ%ﬂﬁ'g/# ;" & T 5| yang
o, \Ci gais Al #

L=
l_'?'
\ /4

gertian. Hal
menjadi lebih
g. Di dalam hal
fakta atau ide di
tujuan yang jelas
dalam proses be

. Pemahaman

Pemahaman atau comprehension dapat diartikan menguasai
sesuatu dengan fikiran. Karena itu belajar berarti harus mengerti
maksud dan implikasinya sehingga menyebabkan siswa dapat
memahami suatu situasi. Pemahaman tidak sekedar mengetahui
tetapi juga menghendaki agar siswa dapat memanfaatkan
bahan yang telah dipahami. Sehingga pemahaman itu lebih
bersifat dinamis dan kreatif.

Ulangan

Mengulang-ulang suatu pekerjaan yang dipelajari, maka
kemungkinan untuk mengingat bahan pelajaran menjadi lebih
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mendasar. Akan tetapi harus disertai dengan pikiran dan
tujuan.®

Berdasarkan dengan wuraian di atas maka penulis dapat
menyimpulkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan hasil
belajar ialah adanya keterikatan antara satu dengan yang lain untuk

mempengaruhi peningkatan belajar siswa karena dengan tujuan

1 pengertian Figih

adalah suatu cabang ilmu pengetahuan agama yang mengatur aktivitas
kehidupan manusia yang dilihat dari aspek ibadah, muamalah, dsb dan

mengatur hukum syara’ yang tertentu seperti wajib, sunnah, mubah,

*87ainal Aqgib, Belajar dan Pembelajaran di SD, (Bandung: Yrama Widja, 2009)
h.6

#*zurinal Z dan Aminudin, Figih Ibadah, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN, 2008),
cet.1,h.5

?®Lukman zain, Pembelajaran Figih, (Jakarta: Dirjen PAI, 2009), cet. 1, h. 3
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haram, dsb berdasarkan dalil-dalil terperinci.

Sebagai salah satu mata pelajaran di madrasah, Figih sudah
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan agama islam. Hal ini
dikarenakan banyak aspek-aspek yang penting yang merupakan materi

pembelajaran Figih diantaranya adalah ibadah, muamalah. Artinya mata

pelajaran Figih mengatur hubupdammanusia kepada Allah juga kepada

manusia lainnya.

A%
.,

2 o= \\\d‘ 'ﬁrl‘/ v
- . Siatd T Zjr "‘I, e G S

: *'s».\;!'*'ﬂ%fi.]&_ii:"'
W‘f:ﬂmi = A

o

HA=> %

=AY Y4
JQJQ};}

a (ke medan
gan di antara
otahuan mereka
epada kaumnya
/a mereka itu dapat

Pengembangan ilmu Figih termasuk yang paling menonjol di dunia
islam, sehingga berbagai masalah sosial kemasyarakatan dan
sebagainya selalu dilihat dari sudut pandang Figih. Hal ini tidak dapat
dihindari mengingat motivasi untuk mengembangkan ilmu Fiqgih
cukup kuat.?’

*®kementrian Agama RI, Al-Qur'an dan terjemahan, 2009. h. 206

“’Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), cet. 1, h. 158
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Dari ayat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Figih itu berarti
mengetahui, memahami dan mendalami ajaran-ajaran agama secara
keseluruhan. Jadi pengertian Figih dalam arti yang sangat luas sama
dengan pengertian syari'ah.

Dalam perkembangan selanjutnya, yakni setelah daerah islam

meluas dan mengenal cara is aka Figih diartikan sebagai
sekumpulan hukum / agan dengan perbuatan yang

i, akan
tentang
2rti wajib,

-mula Fiqgih
meliputi ke an dengan ilmu
tentang per #{4&‘1?}1 ine AN'EI Imu kalam dan

tasawuf dan t dipeisempit-lagiy hasil ijtihad para
mujtahid.
b. Objek Bahasan Pembelajaran Fiqgih di MTs

Objek bahasan pembelajaran Figih di MTs sebagai berikut:

%al-Jurnani dalam A. Djazuli, llmu Figih, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 15

“Ipbid., h.15
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1) Sujud diluar Sholat
Sujud merupakan salah satu bukti bagi seorang hamba untuk
tunduk dan merendahkan diri di hadapan Allah SWT, mengaku
dirinya sebagai makhluk lemah dan tidak berdaya. Dalam
mengerjakan sholat, sujud merupakan sebagian dari rukun
sholat yang harus dilaksanakan. Sujud diluar sholat ada dua
macam Yyaitu sujud syukur sujud tilawah.

2) Puasa
Menurut bahasa, puasa (shaumi ) adalah menahan atau
mencegah, sedangkan menurut istilah, puasa adalah menahan
diri dari segala sesuat¥ iyang membatalkan puasa sejak terbit
fajar hingga terb drisdisertai niat dan beberapa syarat
tertentu. Puas? aibagi menjadi: puasa wajib,

‘2?: # sedangkan

/a berziarah ke,
dat tertentu yang
J haji adalah
menyengaja me <a'bah untuk mengerjakan ibadah
yang meiputi thawaf, sa’l, wuquf dan ibadah-ibadah lainnya
untuk memenuhi perintah Allah Swt dan mengharap
keridhahan-Nya dalam waktu yang telah ditentukan. Macam-
macam haji yaitu haji Qiran, haji Ifrad, haji Tamattu’.
b) Ibadah Umrah
Menurut bahasa umrah berarti ziarah atau berkunjung,
sedangkan menurut istilah syara’, umrah ialah menziarahi
Ka’bah di Makkah dengan niat beribadah kepada Allah Swt di
sertai syarat-syarat tertentu. Umrah di sebut juga haji kecil,
umrah ada dua macam yaitu umrah sunnah dan umrah wajib.
6) Makanan dan Minuman yang Halal maupun Haram
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a) Makanan dan minuman yang halal ialah makanan yang
dibolehkan untuk dimakan menurut ketentuan syari'at Islam.
Segala sesuatu baik berupa tumbuhan, buah-buahan ataupun
binatang pada dasarnya adalah halal dimakan, kecuali apabila
ada ada nash al-Qur’an atau Hadits yang mengharamkannya.

b) Makanan dan minuman yang haram adalah makanan dan
minuman yang diharamkan di dalam al-Qur’an dan Hadits, bila
tidak tedapat petunjuk yang melarang, berarti halal.*

c. Metode Pembelajaran Figih

Metode digunakan oleh«€] tk.menciptakan lingkungan belajar
f : g an, siswa terlibat selama

proses pe -.r"#@\ , ] } ade yang dapat

/.
S

A2

semberian tugas
ateri Figih dapat
as menghafal doa-

doa bacaan shalat.

5) Metode demonstrasi
Cara penyampaian materi pembelajaran dengan peragaan, baik
dilakukan oleh dirinya atau orang lain atau orang lain yang ahli
untuk memperagakannya. Contoh dalam hal melatih gerakan
wudhu, shalat, haji dan lain-lain.

6) Metode bermain peran

“Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Fikih Kurikulum 2013, (Jakarta,
Kementerian Agama, 20015), cet.ke-1, h.16-143
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8)

9)
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Metode ini dengan cara bermain peran adalah cara mengajar
dengan mendemonstrasikan cara bertingkah laku dalam
hubungan social. Misalnya pada materi zakat fitrah melalui
panitia, shalat jumat dan lain-lain.

Metode inquiry

Inquiry penyelidikan merupakan metode yang mempersiapkan
peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri.
Dalam pembelajaran Figih metode ini dapat digunakan untuk
menyelidiki beberapa gerakan ibadah, hikmah-hikmah ibadah
dan lain-lain.
Metode kisah cerita
Bercerita mungkin aisepnangi oleh anak didik. Dalam
eceta ug g oleh anak did ala

g Srguna untuk menyampaikan
“i‘ P, gq ‘If 1& Ingan dapat

wtipw/ -

L{:—rfﬂl |ﬁ‘§' '
;‘.I‘:A-I -- Al s

Learning (CTL)

Model merupakan suatu pola yang dipakai guru dalam
mengorganisasikan materi pelajaran, maupun kegiatan di kelas
(seperti alur yang diikutinya).*?

*Lukman Zain, op. cit., h. 14-15 (Pembelajaran Figih)
*Hamzah B Uno, Model Pembelajran, (Jakarta: Bumi aksara, 2008). hal. 66
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Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan
sengaja oleh pendidik untuk mentransfer ilmu pengetahuan,
mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai
metode sehingga peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar secara

efektif dan efisien sehingga akan mendapatkan hasil yang seoptimal

mungkin.

Pembelajaran 6aYa yang dilakukan dengan
sengaja ole
melakuka

2lajaran dan
akan aktifitas

dan
onsep tersebut
yang langsung
engalaman nyata

¥Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Rosda
Karya, 2007), h. 8

*Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
h. 62.

#Tukiran Taniredja, Model-model Pembelajaran Inovatif (Cet. Il; Bandung:
Alfabeta, CV, 2011), h. 1

**Hanafiah Nanang dan Suhana Cucu, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung:
PT. Refika Aditama, 2009), hal. 41
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dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan pembelajaran tersebut
adalah pembelajaran Kontextual.®’

CTL ( Contextual Teaching and Learning) merupakan suatu konsepsi
yang membantu guru menghubungkan konten materi ajar dengan
situasi dunia nyata dan memotivasi siswa untuk membuat hubungan
antar pengetahuan dan penerapannya kedalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga, warga Negara, dan tenaga kerja.*®

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan

melalui kerangka
: ..f h

% A$m
.;;,Q \‘\p‘ﬁ S.4

_‘% !rl':- \\ i“!!#
= 4 *:a ’:’rrf np

engusulkan
suatu kurikult T ANQ. ¢ an dengan minat
kontekstual telah

lama dikemukakan oleh John Deway pada awal abad ke-20 di USA.

¥'Trianto, Mendesain Pembelajaran kontextual (CTL), (Jakarta: Cerdas Pustaka
Publisher, 2008), hal. 9

*pid., hal. 9

*Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning, (Bandung: MLC,
2006), cet.2, hal.83

““Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif; Konsep
Landasan dan Implementasinya pada kurikulum Tingkat satuan Pendidikan,(Jakarta:
Kencana, 2010), cet. 3, hal.105
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Menurutnya, pendekatan kontekstual mengasumsikan bahwa secara
natural pikiran mencari makna atau konteks sesuai situasi nyata
lingkungan seseorang, dan itu dapat terjadi melalui pencarian hubungan
yang masuk akal dan bermanfaat. Johnson menambahkan bahwa

kontekstual, adalah *“suatu pendekatan pendidikan yang berbeda,

melakukan lebih dari : untut para siswa dalam

menggabungkan subjek-s

mereka  sendis*® l\s MUHQ&; 2 pendekatan ini
2 nKASS,
W R

-

tal adalA ”@fﬂmﬁw ™

engan konteks keadaan

memahami

ara materi yang
dan mendorong
yang dimilikinya
penerapanmye : hidupar 1 sebagai anggota

keluarga dan masyarakat.*?

“'Elaine B. Johnson, op.cit., hal.66 (Contextual Teaching and Learning)

“’Masitoh dan Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009), cet.1, hal.288

“3zainal Aqgib, Model-model Media dan Strategi Pembelajaran Contextual
(Inovatif), (Surabaya: 2009), hal.1
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Pendekatan kontekstual (CTL) merupakan konsep belajar yang
beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan
diciptakan secara alamiah, artinya belajar akan lebih bermakna jika anak
“bekerja” dan “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar
“mengetahuinya”. Pembelajaran tidak hanya sekedar kegiatan
mentransfer pengetahuan dari g siswa, tetapi bagaimana siswa
mampu memakai ‘/ leh karena itu, strategi

apa=Yad
pembelajar y

.‘ a0 44’

N KASS A
27 HHRASSq Ta.
s o s o

hotf

& PVata

o

'_f,"T‘:v

mereka.*®

*Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan (KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 2007, h. 271

**Trianto, op. cit., hal.104-105 (Mendesain Model Pembelajaran Inovatif
Progresif, Konsep Landasan dan Implementasinya pada kurikulum Tingkat satuan
Pendidikan)

“Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses
pendidikan,... cet.5,
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Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari.*’

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan materi yang diajarkannya dengan situasi nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
anggota keluarga dan masyarakat.

sebagai suatu
siswa untuk

perguna  untuk

pelajaran yang diajarkan.

2. Karakteristik Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL)

Karakteristik dari pembelajaran kontekstual adalah sebagi berikut:

47Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005),
hal.87-88

“®Masitoh dan Laksmi Dewi, op. cit., hal. 222 (Strategi Pembelajaran)
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a) Emphasizes problem solving (menekankan pada pemecahan
masalah).

b) Recognizes that teaching and learning need to occur in multiple
contexs (mengakui perlunya kegiatan mengajar terjadi dalam
berbagai konteks).

c) Assists students in learning how to monitor their learning so that
they can become self regulated learners (membantu peserta didik
dalam belajar tentang bagaimana cara memonitor belajarnya
sehingga mereka dapat menjadi peserta didik mandiri yang
teratur).

ther (mendorong para
nya)

an autentik).*°
<

7
o

j) Dindingda -
artikel, humor dan lain-lain.

k) Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil karya
siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa dan lain-lain.*

“Clifford dan Wilson dalam Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari
Paradigma Pengembangan Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi
Pembelajaran, (Jakarta, Raja Grafindo Persada 2009), h.262

*Lif khoiru Ahmadi, dkk , Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu, (Jakarta,
Prestasi Pustaka, 2011), cet.1 h,87-88
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Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
karakteristi Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan
melakukan pekerjaan yang berarti, agar membantu siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif untuk mencapai standar yang tinggi untuk memberikan

penilaian autentik kepada siswa.

3. Prinsip-prinsip Pembelafara Contextual Teaching and

Learning (CTL)

eberagaman,
dalam belajar
struksi  minat
S tim dengan
nyata, dalam
eaningfulness).

c) Pengaturan diri

Prinsip ini menyatakan bahwa proses pembelajaran diatur,
dipertahankan dan disadari oleh peserta didik sendiri dalam
rangka merealisasikan seluruh potensinya. Peserta didik secara
sadar harus menerima tanggung jawab atas keputusan dan
prilaku  sendiri, menilai alternative, membuat pilihan,
mengembangkan rencana, menganalisis informasi, menciptakan
solusi dan dengan kritis menilai bukti. Melalui interaksi antara
siswa akan diperoleh pengertian baru, pandangan baru sekaligus
menemukan minat pribadi, kekuatan imajinasi, kemampuan
mereka dalam bertahan dan menemukan sisi keterbatasan diri.
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d) Penilaian Autentik (Authentic Assassment)
Penggunaan Penilaian autentik yaitu menentang peserta didiknya
agar dapat mengaplikasikan berbagai informasi akademis baru
dalam keterampilannya ke dalam situasi kontekstual secara
signifikan.**

Dari beberapa prinsip-prinsip pembelajaran Contextual Teaching

and Learning (CTL), penulis dapat menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip
pembelajaran Contextual Tea€hilng and Learning (CTL) merupakan
hubungan antara pro t/ \\“m- kehidupan nyata dalam
rangka untu / :5 MU HAE"P‘f\ juan meningkatkan

1/(?"'6 PK’AS‘R@ h‘\q ara kehidupan

e,
= \ﬂth,,y

Pen nalr.a ﬁ.; ' n
o L\‘.‘,h.rb'fd

N

Agi pendekatan
siswa adalah
A itu sendiri.

1) Merumuskan Maslah.

2) Mengamati atau melakukan observasi, termasuk membaca
buku, mengumpulkan informasi.

3) Menganalisis dan menyajikan hasil karya dalam tulisan,
laporan, gambar, tabel dan sebagainya.

4) Menyajikan, mengkomunikasikan hasil karyanya di depan guru,
teman atau audiens.

c. Bertanya

*'A Hilman, Perlunya Memahami Pendekatan Konstruktivis dalam Pembelajaran,
(Bandung: PGRI Jawa Barat, 2006). hal. 69
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Pengetahuan yang dimiliki seseorang, umumnya tidak lepas dari

aktifitas bertanya, bertanya merupakan salah satu strategi penting

dalam CTL. Dalam proses pembelajaran, kegiatan bertanya

berguna untuk :

1) Menggali informasi

2) Mengecek pemahaman siswa

3) Membangkitkan respon para siswa

4) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa

5) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa

6) Memfokuskan perhatian, siswa pada sesuatu yang dikehendaki
guru

7) Membangkltka agi pertanyaan dari siswa

8) Menyegarka

asyaraka #’# =
. Masy .5, (P'v‘j w“UH(l id" senantiasa

arah. Masing-

‘a ;
%\‘M'\AS S liP . dapat menjadi

Y

..1""‘. \“4-1" 19
s Q:}Tl\qf.l-l-‘ --‘ €n

=10

ari  sebagai
an atau revisi

proses pembelajaran

berlangsung.

2) Dapat digunaka untuk formatif maupun sumatif yang diukur
keterampilan dan performan, bukan mengingat fakta.

3) Berkesinambungan

4) Terintegrasi

5) Dapat digunakan sebagai feed back.*

hal.85

*’Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
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5. Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)
Penerapan model pembelajaran kontekstual meliputi beberapa
tahapan yaitu :
a. Tahap Invitasi
Pada tahap ini siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan

awalnya tentang konsp g dibahas. Bila diperlukan guru
[ pertanyaan yang problematik

B MUrq
&m‘ﬂ. 4’”

oY a }_\:;ﬁi!i!\, MZ;

T ‘-g;y,#fﬂ.,, 4».-F -y"-,d" e
' &z ¢

enggunakan
s3I dan gagasan,
saran baik secara
ungan dengan

6. Perbedaan Pendekatan CTL dengan Pendekatan Konvensional
Pembelajaran Figih berbasis kontekstual akan dapat mengantarkan
peserta didik agar dapat lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik
jika melibatkan lingkungan sekitar dengan memakai pendekatan

kontekstual, pendekatan kontekstual memiliki beberapa perbedaan

*3Udin Saefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung : Alfabeta, 2009)
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dibandingkan dengan pendekatan tradisional. Menurut Yatim Riyanto;

Tabel 2.1

Perbedaan Pendekatan CTL den

an pendekatan Konvensional

kerja kelompok diskusi,
mengoreksi.

antara si
siswa yang lainnya (0
process develovment).

g
N

. "*ﬂh_l*““—_ﬂll“'-ﬂm

No Pendekatan CTL Pendekatan Konvensional

1 | Siswa secara aktif terlibat dalam | Siswa adalah penerima informasi
prose pembelajaran. secara pasif.

2 | Siswa belajar dari teman melalui | Siswa belajar secara individual.

embelajaran sangat abstrak dan

L semua orang).
anya ada dua kemungkinan yaitu
pemahaman rumus yang salah
atau pemahaman rumus yang

dalam mengupayakan terjadinya
proses pembelajaran  yang
efektif dan membawa semata
masing-masing ke dalam proses
pembelajaran.

benar.
11 | Siswa menggunakan kemampun | Siswa secara pasif menerima
berfikir  kritis, terlibat penuh | rumus atau kaidah (membaca,

mendengar, mencatat, menghafal)
tanpa memberikan kontribusi ide
dalam proses pembelajaran.

12

Pengetahuan  yang dimiliki

Pengetahuan adalah
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manusia dikembangkan oleh | penangkapan terhadap
manusia itu sendiri. Manusia | serangkaian fakta, konsep atau
menciptakan atau membangun | hukum yang berada diluar diri
pengetahuan  dengan  cara | manusia.

memberi arti dan memahami

pengalamannya.
13 | Karena pengetahuan itu | Kebenaran bersifat absolut dan
dikembangkan (dikonstruksi) | pengetahuan bersifat final.

oleh manusia itu sendiri,
sementara manusia selalu
mengalami peristiwa baru,mMaka
pengetahuan itu tid
stabil, selalu

s k\\bﬂliiﬁ ;z,:af

-

o' NI

, T - KET;T'!J?
A ) = .-b

17

18

19 dari

20 : K ‘*’:50 srperilaku  baik
karena nﬁf]’:qpmpﬁ:‘, rbiasa melakukan
terbaik dan-bermanfas -y oity,_Kebiasaan ini _dibangun

engan menyenangkan.*
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

kontekstual dapat membawa tanggapan positif dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Hal yang menjadi kelebihan pembelajaran ini

diantaranya:

*yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi Bagi
Pendidik Dalam implementasi pembelajaran yang efektif dan berkualitas, cet 1, h. 167-
170
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. Menyadarkan pada pemahaman makna.

. Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan siswa.

Siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

. Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata atau masalah
yang disimulasikan.

e. Selalu mengaitkan informasi dengan pengetahuan yang telah

o0 oo

dimiliki siswa.

f. Cenderung mengintegrasikan beberapa bidang (inter disipliner).

g. Siswa menggunakan aktu belajarnya untuk menemukan,
menggali, berdiskusi, be tis, atau mengerjakan proyek dan
pemecahan masalah{i Iy

untuk

2mampuan hasil
belajar siswa. Salafi upaya yang day aku dengan memilih
model pembelajaraan kepada peserta didik/siswa untuk berkembang.
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berusaha mengatasi kesulitan siswa dalam meningkatkan kemampuan

hasil belajar Figih siswa kelas VIII.A MTs. Muhammadiyah Mandalle.

*5Lif khoiru, dkk , op.cit., , h.81-83 (Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu)
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Kerangka pikir tentang penerapan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam meningkatkan hasil belajar Figih siswa kelas VIII/A
MTs. Muhammadiyah Mandalle kabupaten gowa digambarkan sebagai

berikut, dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini

Kondisi Awal Sebelum Tindakan




BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas

(PTK). Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan

suatu

diharapkan -w i apabila kriteria

keberhasilan yang diharapkan sudah tercapai.

Adapun gambaran penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut

dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawah ini

**kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembagan
Profesi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2008). hal. 44-45

35
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2. Tindakan

N

1.Perencanaan Siklus PTK 3. Observasi/Evaluasi

Muhammadiyah Mandalle Kabupaten Gowa yang berjumlah 31 orang

siswa.



38

C. Variabel Penelitian

"Variabel objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian”, maka peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat.*’

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa yang menjadi

variabel bebasnya yaitu Hasil Be sedangkan variabel terikatnya

Ching and Learning (CTL).

siswa sehingga
terjadi perubaha gkah le ang dilandasi dengan nilai-nilai
ajaran Islam dalam kehidupan pribadinya maupun kehidupan
sosial yang nantinya dapat berdampak pada terbentuknya “insan

kamil”.

> Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian Edisi Baru (Cet.IV; Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 10



39

2. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka

sehari-hari.

ajar Figih Melalui MOdel

Jadi yang dim /- \
Pembelajaran Ceni qu MUHQ ‘r yaitu suatu proses
pengajara / PIK‘A 13;0. @‘:?\ yang sesuali

: Wil i - 5
hf//A e Yy

ﬂﬂﬁ)-ﬂ pelaiara

satu kali evaluas
Adapun skema alur siklus yang direncanakan dalam penelitian ini

disajikan sebagai berikut :
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Q
=

« g lf

i

s 1

kelas ini adalah sebagai berikut:

1. Siklus |

a. Perencanaan

Ide Awal
Menyusun Tindakan Siklus | Observasi - Refleksi
Rencana | . - »] Siklus| ) - Analisis
Siklus | + Persiapan . Evaluasi
Pembelajaran

8 2=

Dalam tahap ini, hal-hal yang dilakukan peneliti adalah:

1) Menelaah Kurikulum Figih Kelas VIl MTs.

Berdasarkan skema di atas, maka prosedur kerja penelitian tindakan
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2) Menyusun skenario pembelajaran

3) Membuat Lembar observasi

4) Mendesain alat evaluasi dengan merencanakan analisis hasil tes
b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah kagiatan belajar

mengajar untuk mengimmateri yang telah disiapkan.

Setiap  kali

dengan

pertindak sebagai
observer, mengkaji kekurangan dan tindakan yang telah diberikan. Hal ini
dilakukan dengan cara melihat observasi pada siklus 1. Jika refleksi
menunjukkan bahwa tindakan siklus 1 memperoleh hasil yang belum
optimal yaitu tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (memperoleh

nilai 75) maka dilakukan siklus berikutnya.
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2. Siklus Il
a. Perencanaan
Dalam tahap ini,hal-hal yang dilakukan oleh panitia adalah :
1) Menyusun rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan siklus

c. Observasi

Kegiatan observasi adalah secara kontinyu setiap kali pembelajaran
berlangsung dalam pelaksanaan tindakan dengan mengamati tindakan

guru dan aktivitas siswa.
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d. Refleksi.
Tahap refleksi ini penelitian bersama guru bertindak sebagai
observasi telah mengkaji kekurangan dan tindakan yang telah diberikan
tindakan perbaikan-perbaikan sesuai dengan siklus | sehingga apa yang

diharapkan bisa tercapai sesuai dengan yang dinginkan. Jika hasil yang

minimal (memperoleh

berikutnya, karer / h‘:-':! MUH
P \RKAS 54 SN

o= \\d‘l'hf/

1"‘-:* ""'I-&-!Mu r H

mengikuti proses  pembelajaran yang terlihat pada nilai yang

diperolehnya.

**Suharjono, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 103
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh
penelitian dalam mengumpulkan data penelitianya. Adapun teknik yang
digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini

adalah:

Dalam analisis data, peneliti membandingkan hasil catatan yang

dilakukan penelitian sendiri dengan catatan kolaborator. Dengan

perbandingkan tersebut, unsur kesubjektifan dapat dikurangi dan hasil

penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.
Data hasil belajar yang diperoleh dikategorikan berdasarkan

kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan
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Nasional, kategorisasi tersebut terdiri atas 5 kriteria penilaian terhadap
hasil belajar yaitu kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat
tinggi, sebagai berikut:>®

Tabel 3.1 Kategori Hasil Belajar

No. | Tingkat Penguasaan Kategori

Sangat Rendah

(KKM). Di samping itu sikap, minat, keaktifan, kehadiran, kerjasama dan
motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran Contekstual Teaching

Learning (CTL) menjadi lebih meningkat yang dapat dilihat pada saat

9 Moh. Asrori Penilitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Wacana Prima, 2007),
hal. 155
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pelaksanaan tindakan berlangsung dan hasil lembar observasi pada akhir

setiap siklus.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penenlitian
1. Kegiatan Pendahuluan

Penelitian ini diawali dengan melakukan pertemuan pada guru mata

pelajaran Figih di kelas VIIIA*M ammadiyah Mandalle Kab. Gowa.

Pada pertemuan " dlSkUSI singkat untuk
7 xS MUH4
mengetahui f KASS s
. ﬂ\P“ 4

i Uk ol L\\" 1*! h‘f
1 Q-‘*ﬂﬂ”

0
V G

kegiatan

peneliti

dan kelas yang
akan dijadik w tindakan yang
dilaksanakan selanjutnya, di antaranya: 1) mengajak siswa untuk
mengenal dan memahami tatacara pelaksanaan pembelajaran dengan
topik-topik yang akan dibahas, 2) memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya bila terdapat hal-hal dianggap belum jelas tentang
langkah-langkah pelaksanaan yang akan diterapkan, 3) memberikan

informasi kepada siswa untuk aktif bertanya bila terdapat kalimat atau
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istilah yang belum diketahui baik kepada teman-teman atau kepada guru
langsung.

Selanjutnya diadakan pengamatan awal dengan memberikan tes
untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran dengan

menggunakan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan

tujuan untuk mengetahu asil belajar atau kemampuan awal

1 Abd. Aziz 75
2 Abd. Kholik 75
3 Abd. Rozak 70
4 Alif Reza Faisal 85
5 Alvia Maharani, R. 65
6 Amrullah 75
7 Alim Bahtiar 80
8 Andi Gunung 60
9 Ari Setiawan 85
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10 Arjuna 65
11 Armaeni Maulida 80
12 Asriyanti 85
13 Ashari 75
14 Asmur Saprial, S. 75
15 Aulia Sukrunnisa 65
16 Citra 85
17 Citra Nuramalia 85
Fadlan

ﬁt*;{ﬂwﬁ I

.

2,00 %. Hal ini
pengetahuan awal tentang pokok bahasan “Harta di Luar Zakat” pada
pelajaran Figih di kelas VIII/A MTs. Muhammadiyah, hal ini menandakan
diperlukannya tindakan khusus dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Hemat penulis bahwa kemampuan siswa di atas tidak selaras dengan

Strata kelas yang mereka duduki, yaitu kelas VIII/A sabagai kelas yang
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diunggulkan dari kelas lainnya. Aktivitas siswa dan guru belum dapat
terungkap pada tahap pendahuluan penelitian ini.
2. Hasil Tindakan Siklus |
a. Perencanaan

Setelah ditetapkan untuk menggunakan metode Contextual

Teaching and Learning (CTL) da mpalkan materi pelajaran pada

4

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini, siswa telah siap belajar dengan menggunakan
metode Contextual Teaching and Learning (CTL). Selanjutnya kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan mengikuti scenario pembelajaran (RPP)

yang telah dibuat. Pelaksanaan tindakan dimulai dengan mengajarkan
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materi pelajaran pada pokok bahasan “Harta di Luar Zakat” dan
pengukurannya untuk 3 kali pertemuan.

Pada kegiatan awal pembelajaran, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, memberikan pertanyaan pancingan kepada siswa tentang

materi yang akan diajarkan, sejauh mana pengetahuan mereka terhadap

k pada inti dari pembelajaran,
T~dalam islam, perumpamaan

materi yang akan diajarkan Kem#idls

c. Observasi dan Evaluasi

1. Observasi
Pada tahap ini hal-hal yang diobservasi dalam proses pembelajaran
adalah sikap siswa selama mengikuti proses pembelajaran, yakni:

motivasi belajar, di antaranya keaktivan seluruh siswa selama belajar,
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sikap dalam menerima pelajaran, kemampuan menyelesaikan tugas-
tugas. Hasil observasi terhadap siswa menunjukkan hal-hal sebagai
berikut:

a) Pada pertemuan pertama, siswa masih belum dapat menangkap

secara maksimal maksud dari petunjuk materi pelajaran.

mengerjakan

2. Evaluasi
Setelah dua (2) kali pertemuan, pertemuan ke-3 diadakan evaluasi
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa pada tindakan
siklus | untuk melihat sejauh mana siswa memahami materi plajaran

tentang “Harta di Luar Zakat” yang diberikan. Berikut ini data peroleh skor
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hasil observasi tentang aktivitas belajar siswa kelas VIIIA MTs.
Muhammadiyah Mandalle berdasarkan pemantauan/pengamatan pada
siklus I, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Data Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas VIII/A MTs.

Muhammadiyah Mandalle pada siklus |

No. Urut Nama Siswa Skor Nilai
1 Ab I 75
2 78
3 - 4 ; 75
4 a 85
5 - 70

: g
1

1 - Ar I8
15 /73
16 * : 85
17 - 87
18 AKAF 75
19 . : - 66
20 Faisal 80
21 Fitri Nurfadillah 80
22 Hajrah Aswar 64
23 Hamzah 78
24 Harina Dewi 80
25 Hasmul 65

Jumlah 1905

Nilai Rata-rata 76.20

Ketuntasa Klasikal 84.00




54

Sumber: Hasil Pengolahan Data PTK 2017
Berdsarkan pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa kelas VIII/A MTs. Muhammadiyah Mandalle pada saat menerima
materi pelajaran dengan menggunakan metode Contextual Teaching and

Learning (CTL) pada pokok bahasan/sub pokok bahasan “Harta di Luar

Zakat” dan pengukurannya ada Iah mengalami peningkatan

hasil belajarnya jika dibai

NG .‘1 e
&Ed, 7 2 gt belum

dalam mengelola pembelajaran secara baik, hal ini terlihat pada saat guru
masih kewalahan memberikan bimbingan dan arahan untuk memudahkan

siswa dalam mengerjakan tugas latihan yang diberikan.



55

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi dan refleksi di atas, maka
penelitian ini dilanjutkan dengan tindakan siklus Il karena indikator
keberhasilan penelitian kelas ini belum tercapai.

3. Hasil Tindakan Siklus Il

a. Perencanaan

Berdasarkan hasil observi dan refleksi pada tindakan

sikus |, maka peneliti /

Kelemahan-kele

2) Guru akan selalu mengarahkan dan membimbing siswa dengan

memberikan kesempatan untuk bertanya bila terdapat suatu yang
menyulitkan siswa dalam memahami, serta banyak memberikan

contoh-contoh yang terkait dengan materi saat itu.
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3) Guru akan selalu mengingatkan kepada murid akan pentingnya
materi yang akan diajarkan melalui penggunaan metode tersebut
pada materi yang akan dipelajari dalam siklus Il ini.

4) Guru akan selalu menjelaskan bahwa letak keunggulan metode ini

adalah melatih kemandirian siswa untuk mewujudkan secara nyata

apa yang telah dipelajari @&iam perilaku sehari-hari, baik di rumabh,
di sekolah maupuw "/

Pada tahap /-T‘p MUH)ﬂ 2hviapkan hal-hal yang

/@@a : p.K»AS Sq

Y

7. o
&= \'\dal hf,/ Son tindekan siklus
v N5 Eﬁﬂ i G

rangkaian pel ene ; deng nemperhatikan hasil refleksi
pada tindakan siklus I. Pada siklus Il ini guru melaksanakan pembelajaran
di kelas dengan mengikuti Rencana Pembelajaran yang telah dibuat pada
pertemuan pertama, materi yang diajarkan pada siklus Il adalah lanjutan
pokok bahasan/sub sebelumnya. Selama berada pada siklus II, kegiatan

pembelajaran dilaksanakan sama seperti pelaksanaan tindakan siklus 1.
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Selama proses pembelajaran berlangsung, observer/teman sejawat
mengobservasi jalannya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
lembar observasi terhadap aktivitas guru dan siswa.

c. Observasi dan Evaluasi

1. Observasi

Proses pembelajara dakan siklus Il ini telah mengalami
peningkatan dari \'«»: i, guru dan siswa sudah
bersama-sama.~me F\.c-' MUH- o\ dengan tepat dan
hasil obse /" *.\P,KAS,? --i/i,

'-'" =,
\'f.L; .’f‘}' clajars g telah

N

diberikan, guru
terkadang menguji dengan cara bertanya dan siswa spontan
menjawab, sehingga dengan demikian menunjukkan bahwa siswa
pun mampu membahasakannya dalam tulisan.

d) Sebagian besar siswa selalu bertanya akan hal-hal lain yang tekait

dengan materi latihan pada pembelajaran, sehingga nampak

bahwa siswa ingin banyak tahu dan ingin menambah wawasan
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pengetahuan tentang yang berkaitan dengan Figih dan materi yang
diajarkan.
2. Evaluasi
Kegiatan selanjutnya adalah mengadakan tes tindakan siklus I
secara individual untuk melihat tingkat penguasaan siswa terhadap materi
pembahasan *“Harta di Luar Za ini data perolehan skor hasil
belajar siswa kelas :’*/ ictliyah Mandalle berdasarkan

/.:pc; MUH4

pemantauan/pengs
v o W
e

i

M““w »‘a

7

L Jﬂ.-“h.r'r';"u
= g

aﬁﬂ ane mﬂm

12 Asriyanti 85
13 Ashari 75
14 Asmur Saprial, S. 75
15 Aulia Sukrunnisa 73
16 Citra 85
17 Citra Nuramalia 87
18 Fadlan 75
19 Fairus, F 70
20 Faisal 80
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21 Fitri Nurfadillah 80
22 Hajrah Aswar 74
23 Hamzah 78
24 Harina Dewi 80
25 Hasmul 67
Jumlah 1929
Nilai Rata-rata 77.16
Ketuntasa Klasikal 100

kelas VIII/A M

Berdasarkan i-
S ha

Sumber: H s

p“ F.h';('

mA

han Data PTK 2017

npakkan kesadaran dalam

memahami hakikat pembelajaran dengan metode tersebut serta semangat

yang tinggi pada tiap individu dalam mengerjakan latihan-latihan serta

tugas-tugas yang diberikan.
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B. Pembahasan
Pada penelitian tindakan kelas ini, pelaksanaannya berlangsung
selama dua (2) siklus. Berawal sebelum adanya tindakan atau sebelum
masuk pada siklus pertama, diadakan tes untuk mengetahui nilai rata-rata
atau ketuntasan klasikal siswa, dan menunjukkan bahwa kemampuan
akswselaras dengan tingkat kematangan
siswa kelas VIII/A ya - 'wa-siswa yang mayoritas
cerdas. Namup /p --- MUH"E\‘ ah-langkah tahapan
/;}‘b\i‘ﬁt,KAS 3,4 nunjukkan
e é& ':*. . \\d !"Hf fap siklus
P ; w"‘f"&ﬁ j’w -. \r siswa

V?a 84,00%,

%,

siswa sebatas 74,32. HaI ini tig

Al indikator

ﬂ...' kal. Salah
% /‘

tepat, hal ini terlihat pada saat guru masih kewalahan memberikan

bimbingan dan arahan untuk memudahkan siswa dalam mengerjakan
tugas latihan yang diberikan.
Pada pelaksanaan tindakan siklus Il diperoleh hasil belajar siswa

dengan hasil skor rata-rata 77,16 yang ketuntasannya mencapai 100%.
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Dari hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus | 84,00 ke siklus 1l 100%
meningkat sebesar 16,00%. Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus |
ke siklus Il diperoleh dengan mengevaluasi kekurangan-kekurangan yang

terdapat pada siklus | diantaranya guru telah melaksanakan rencana

s VIII/A MTs. Muhammadiyah

pembelajaran sepenuhnya.

Dengan melihat has
Mandalle pada tindake
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas VIII/A

MTs. Muhammadiyah Mandalle, ,peneliti dapat menyimpulkan bahwa

rﬁr /o inghkat
4\‘53 f’r
*-..‘ :f / .'

yaitu 90%, sehingga hasil belajar siswa kelas VIII/A MTs. Muhammadiyah
Mandalle Tahun Ajaran 2016-2017 dapat ditingkatkan.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan hal-hal

sebagai berikut:
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1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
dapat dijadikan model pembelajaran yang digunakan oleh guru
di sekolah dengan metode yang bervariasi sesuai dengan
materi yang .

2. Guru diharapkan mampu meningkatkan secara profesional dan

memahami secara meftalam tentang model pembelajaran

goa. siswa tidak merasa bosan,
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